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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tari Cokek merupakan tari penyambutan khas Tangerang yang dikenal
sejak awal abad ke-19 dan berkembang di perkampungan pesisir Tangerang. Buku
Peranakan Tionghoa Indonesia: Sebuah Perjalanan Budaya (2009, h. 179)
menjelaskan, tari cokek merupakan tarian asal Betawi yang menjadi tarian khas
Tangerang yang diwarnai etnik Tionghoa. Tari Cokek berasal dari bahasa
Hokkien “Tjio Kek” yang berarti penyanyi (Parani, 2006, h. 52).

Tari ini dikenal memiliki karakteristik yang khas dari penari cokeknya
sendiri. Salah satu karakteristik yang melekat yaitu terlihat dari sebuah pakaian
yang dikenakan saat melakukan tari tersebut. Namun, semakin berkembangnya
zaman, tari cokek dipandang negatif di masyarakat. Menurut budayawan Rachmat
Ruchiat (2014 dikutip dalam Nurcahyani, 2014, para. 1), ada pergeseran makna
Tari Cokek saat ini dengan Tari cokek asli yang awalnya dipentaskan pada pesta
pernikahan dan “sejit” (ulang tahun) peranakan Tionghoa Betawi. Dia juga
menjelaskan bahwa Tari Cokek saat ini yang berakar dari Tari Sipatmo dikenal
sebagai plesiran yang dilangkapi dengan gerakan erotis untuk menghibur
tamunya.

Seperti yang dilansir dari beritasatu.com, dosen tari di Institut Kesenian
Jakarta (IKJ), Julianti Parani juga menyayangkan Tari cokek yang berasal dari

budaya Tiongkong hanya menonjolkan pelesiran saja. Padahal tari cokek
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merupakan tarian yang sakral dan agung yang biasa ditarikan pada acara-acara
khusus di kelenteng dan pernikahan (Triananda, 2014, para 2).

Selain adanya pandangan negatif di masyarakat, tari cokek pun masih
diterapkan dan menjadi unsur terpenting dalam sebuah upacara pernikahahan etnis
Cina Benteng sejak 1950 hingga 1972 sehingga tari ini menjadi tradisi yang terus
melekat dalam sebuah upacara pernikahan dari generasi ke generasi
(LawanLUPA, 2015, sec 01:46).

Namun, adanya perkembangan zaman membuat pudarnya karakteristik
yang menjadi ciri khas dari tari cokek sendiri. Tari cokek biasanya dilakukan
secara berpasangan antara laki-laki dan perempuan dengan diikuti alunan musik
dari Gambang Kromong. Penari atau yang sering di sebut dengan wayang cokek
ini menggunakan kebaya berwarna mencolok yang identik dengan keerotisan
penarinya. Menurut Ani, seorang penari cokek yang telah bergelut di bidang ini
selama lebih dari 30 tahun mengatakan, sekarang menari cokek tidak perlu
memakai kebaya seperti menari cokek 30 tahun yang lalu.

Tan Wit Yang, seorang pendiri komunitas cokek terbesar di daerah
Tangerang menjelaskan saat diwawancarai, perubahan juga terjadi pada komposisi
penari utama di dalam komunitasnya. Sebelumnya terdapat lima hingga sepuluh
orang penari cokek. Sedangkan sekarang terdapat dua puluh hingga tiga puluh
penari cokek yang terdiri dari tiga hingga lima penari cokek utama dan dua puluh
penari cokek lepas. Selain itu, terdapat banyak penari lepas yang seringkali ikut
serta menari dalam sebuah pertunjukan tari cokek pada upacara pernikahan yang

bertujuan untuk meramaikan dan menghibur para tamu yang datang. Penari cokek
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lepas ini terlihat juga dari pakaian yang digunakan saat mengibing. Pakaian penari
cokek utama sering kali menggunakan kebaya saat menari tetapi penari cokek
lepas hanya menggunakan pakaian biasa dan celana jeans. Selain itu, penari cokek
lepas ini bersifat fleksibel sehingga penari dapat datang dan pergi kapan saja.

Menurut Hadi (2005 dikutip dalam Tridayanti, 2014, h.398), tari
merupakan sarana komunikasi yang memiliki keistimewaan yaitu barupa ekspresi
manusia yang akan menyampaikan pesan sesuai pengalaman subyektif penari
kepada penontonnya. Bukan hanya terlihat dari komposisi penari cokek dan
perubahan makna di masyarakat saja. Hal ini juga diikuti dengan berkembangnya
fungsi yang terjadi sehingga adanya perkembangan bentuk gerakan Tari Cokek
yang ada. Hal ini dipertegas oleh Rachmat (2014 dikutip dalam Nurcahyani, 2014,
para. 6), bahwa awalnya hanya berupa gerak-gerak ‘soja’ (kedua belah tangan
membentuk kepalan, diselang seling dengan kedua tangan diangkat setinggi
kepala) hingga berkembang menjadi gerakan soja dengan posisi berhadapan.

Menurut Suryadinata (2000 dikutip dalam Arif, 2014, h. 53) menjelaskan
bahwa masyarakat multikultural merupakan masyarakat kompleks yang tersusun
dari berbagai macam bentuk kehidupan dan orientasi nilai di dalamnya. Daerah
Kampung Melayu dipilih oleh peneliti karena sejak tahun 1700-an, orang Cina
Benteng sudah terkonsentrasi tinggal di daerah sebelah utara Tangerang, yaitu di
Sawan dan Kampung Melayu (Suprapto, 2015, para 4).

Menurut Warburton (2011, h.70), sejak pertengahan tahun 1990-an,
penelitian empiris di Amerika melakukan penelitian dengan fokus pada tarian dan

kesadaran diri penarinya yang dilihat dari pengalaman dan kemampuan mereka
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menyampaikan pesan dan perasaan. Selain itu, tari sebagai media komunikasi
dapat dikaji dari berbagai sudut pandang. Seperti pada penelitian mengenai
fenomenologi tari dilakukan oleh The Arts and Humanities Research Council
dengan judul penelitian The Experience of Watching Dance:Phenomenological —
Neuroscience Duets.Penelitian kolaborasi di UK ini melihat hubungan makna dari
penonton sebuah pertunjukan tari sebagai komunikan dengan data mengenai saraf.
Kemudian penelitian dari Danielle Suzanne Vezina pada tahun 2006 yang
mengkaji mengenai Phenomenology of Dance yang mengkaji sebuah makna
tarian dengan melibatkan diri sehingga mendapatkan perasaan serta mengetahui
pesan yang di sampaikan melalui sebuah tarian.

Adanya fenomena inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Makna Tari Cokek Bagi Penari Cokek dengan menggunakan
metode fenomenologi pada penari cokek di kota Tangerang. Studi fenomenologi
yang dipilih oleh peneliti yaitu fenomenologi dari Husserl. Moustakas (1994 di
kutip dalam Creswell, 2007, h. 58) menjelaskan keunikan dari studi fenomenologi
ini yaitu peneliti harus mengumpulkan data serta mendeskripsikan esensi dari
pengalaman subjek mengenai “apa yang dialami individu” dan “bagaimana
individu mengalaminya”. Studi fenomenologi Husserl ini menggunakan konsep
epoche yang menuntut peneliti untuk tidak membuat prasangka/ dugaan yang
telah dimiliki sebelumnya sehingga data yang dihasilkan murni dan esensi
pengalaman yang sebenarnya (Moustakas, 1994, h.26). Penelitian ini
menggunakan metode fenomenologi untuk mengkaji sebuah pembentukan bakna

dari segi komunikatornya yaitu penari cokek yang mengalami secara langsung.
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Selain itu, penelitian tentang tari cokek penting untuk dilakukan karena
beberapa alasan. Pertama, kurangnya penelitian yang mengkaji sebuah tari dengan
melihat tari sebagai media komunikasinya. Kedua, adanya fenomena bahwa tari
ini mengalami perubahan makna, dimana masyarakat hanya menganggap tari
cokek sebagai sebuah plesiran semata. Padahal sebelumnya tari ini merupakan tari
yang sakral. Ketiga, adanya penari lepas yang bermunculan pada zaman moderen
ini yang sebelumnya tidak diperbolehkan dan tidak diperbolehkan adanya penari
lepas saat pertunjukan. Keempat, adanya perubahan gerakan yang dilakukan pada
saat menari cokek. Beberapa penari lepas bergoyang tanpa mempelajari mengenai
gerakan tari cokek sendiri. Kelima, pakaian yang digunakan pada saat pertunjukan
tari cokek sudah mulai berubah. Dahulu, penari cokek menari dengan
menggunakan kebaya dan kembang goyang. Sedangkan saat ini, penari cokek
hanya perlu menggunakan baju dengan celana jeans tari cokek.

Oleh karena itu, peneliti memilih metode fenomenologi untuk melihat tari
cokek dari sisi penarinya untuk melihat pengalaman dari orang-orang yang
mengalaminya. Melalui metode ini, peneliti berusaha untuk melihat dan
memberikan penjelasan mengenai makna yang terbangun dari sisi individu penari
cokek di Kota Tangerang yang telah memiliki jam terbang tinggi. Melalui
komunikator dari sebuah tari yaitu penarinya, penulis akan mendapatkan data
yang lebih akurat dengan melihat pengalaman sehingga dapat mendeskripsikan

makna tari cokek bagi seorang komunikatornya.
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1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana makna tari cokek bagi

penari cokek di Kota Tangerang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penari

cokek di Kota Tangerang memaknai tari cokek sendiri.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi dan memberikan kontribusi yang baik dan positif
dalam dunia tari sebagai media komunikasi. Berdasarkan penelitian
terdahulu lebih banyak melihat tari cokek dari sisi persepsi
masyarakat di daerah Tangerang. Sedangkan penelitan ini akan
membahas mengenai makna tari cokek bagi penari cokek,
khususnya dengan menggunakan metode fenomenologi sebagai
dasar pengembangan bagi para peneliti lainnya. Melalui metode
yang digunakan ini, peneliti melihat sudut pandang tari Cokek dari
penari Cokek yang sudah memiliki jam terbang tinggi sehingga
dapat memverifikasi fenomena yang ada di masyarakat melalui

penari cokek.
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1.4.2

Selain itu juga, minimnya penelitian mengenai tari yang
melihat dari sudut pandang ilmu komunikasi terutama di Indonesia,
membuat peneliti tertarik untuk meneliti tari sebagai media

komunikasinya.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan pengetahuan bagi
mahasiswa lain mengenai fenomena tari cokek yang sedang terjadi
di masyarakat. Banyaknya pendapat negatif di masyarakat menjadi
titik awal penelitian ini. Salah satunya seperti yang dilansir dari
beritasatu.com, dosen tari di Institut Kesenian Jakarta (IKJ),
Julianti Parani juga menyayangkan Tari cokek yang berasal dari
budaya Tiongkong hanya menonjolkan pelesiran saja. (Triananda,
2014, para 2). Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan
dapat memberikan penjelasan mendalam dan data-data yang ada
melalui pengalaman para subjek sehingga masyarakat dapat

memandang tari cokek secara utuh.
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